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ABSTRAK 

 
Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak sekali daerah rawan gempa karena merupakan 

daerah pertemuan 3 lempeng tektonik besar, yaitu Indo-Australia, Eurasia, dan lempeng Pasifik. 

Struktur bangunan tahan gempa sangat diperlukan di wilayah Indonesia yang termasuk dalam 

daerah gempa aktif. Struktur rangka baja yang dibangun dapat didisain dengan sistem struktur 

SRPMM maupun sistem struktur SRPMK. Bangunan terdiri dari 2 jenis ketinggian, yaitu 3 lantai 

dan 6 lantai pada bangunan berbentuk persegi dan berbentuk simetris yang terletak di Kota 

Bandung diatas tanah sedang (SD) yang berfungsi sebagai gedung perkantoran. Analisis yang 

dilakukan adalah analisis elastis dan inelastis menggunakan program . Analisis inelastis yang 

dilakukan adalah analisis riwayat waktu dengan menggunakan tiga percepatan gempa, yaitu El 

Centro 1940 N-S, Denpasar 1979 B-T, dan Flores 1992. 

Dari hasil analisis elastis, struktur dengan disain SRPMM memiliki ukuran profil baja yang lebih 

besar dibandingan struktur dengan disain SRPMK. Dari hasil analisis riwayat waktu diketahui 

bahwa nilai peralihan lantai maksimum pada lantai paling atas dan rasio simpangan antar lantai 

maksimum pada lantai bawah yang  terjadi pada struktur dengan disain SRPMK lebih besar 

dibandingkan struktur dengan disain SRPMM. Sendi plastis yang terjadi pada struktur dengan 

disain SRPMK lebih banyak dibandingkan struktur dengan disain SRPMM. Tingkat kinerja 

struktur untuk seluruh model adalah Immediate Occupancy. Kinerja dari simulasi analisis riwayat 

waktu pada struktur memenuhi persyaratan dalam SNI 1726:2019. 

Kata kunci: SRPMM, SRPMK, analisis riwayat waktu, sendi plastis, tingkat kinerja struktur
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ABSTRACT 

 
Indonesia is a country that has a lot of earthquake-prone areas because it is a meeting area of 3 

large tectonic plates, namely Indo-Australia, Eurasia, and the Pacific plate. Earthquake resistant 

building structures are needed in the territory of Indonesia which is included in the active 

earthquake zone. The steel frame structure that is built can be designed with the Intermediate 

Moment Bearing Frame System (IMF) structural system or the Special Moment Bearing Frame 

System (SMF) structural system. The building consists of 2 types of height, namely 3 floors and 6 

floors in a square and symmetrical-shaped building located in Bandung on medium land which 

functions as an office building. The analysis conducted is elastic and inelastic analysis using the 

program. Inelastic analysis conducted was time history analysis using three earthquake 

acceleration, namely El Centro 1940 N-S, Denpasar 1979 B-T, and Flores 1992. 

From the results of elastic analysis, structures with IMF designs have a larger steel profile size 

compared to structures with SMF designs. From the results of the time history analysis it is known 

that the maximum floor transition value on the top floor and the maximum deviation between floor 

levels in the lower floor that occur in structures with SMF design are greater than structures with 

IMF designs. Plastic joints that occur in structures with SMF design are more numerous than 

structures with IMF designs. The level of structural performance for all models is Immediate 

Occupancy. The performance of the time history analysis simulation on the structure meets the 

requirements in Indonesian National Standard (SNI) 1726: 2019. 

Keywords: IMF, SMF, time history analysis, plastic hinge, structure performance level 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak sekali daerah rawan 

gempa karena merupakan daerah pertemuan 3 lempeng tektonik besar, yaitu 

Indo-Australia, Eurasia, dan lempeng Pasifik.  

Gempa bumi adalah getaran yang terjadi di permukaan bumi akibat 

pelepasan energi dari dalam bumi secara tiba-tiba, sehingga menimbulkan 

gelombang seismik ke segala arah sehingga efeknya dapat dirasakan sampai 

ke permukaan bumi. Salah satu penyebab gempa bumi adalah pergerakan 

kerak bumi/lempeng bumi. Gempa akan memberikan gaya lateral kepada 

bangunan yang jauh lebih besar dibandingkan angin.  

Kerusakan maupun kerugian akibat gempa bumi tidak langsung 

disebabkan oleh gempa bumi, namun disebabkan oleh kerentanan bangunan 

sehingga terjadi keruntuhan bangunan. Faktor kerentanan bangunan sangat 

erat hubungannya untuk perhitungan bencana gempa bumi di masa yang akan 

datang dengan waktu periode sekitar 250 tahun. 

Faktor gempa bumi pun tak dapat terelakan tapi harus dihadapi dengan 

merencanakan bangunan yang tahan gempa bumi. Bangunan tahan gempa 

yang dimaksud adalah bangunan dimana bangunan tersebut dapat menahan 

kegagalan struktur dalam waktu yang cukup lama dimana waktu tersebut 

cukup untuk melakukan evakuasi. Di zaman sekarang ini hampir seluruh 

infrastruktur membutuhkan desain yang tahan gempa. Bangunan infrastruktur 

tahan gempa sangat diperlukan untuk menunjang kegiatan masyarakat seperti 

perkantoran dimana perkantoran sangat dibutuhkan pembangunan gedung 

bertingkat meskipun gedung bertingkat memiliki resiko kehancuran akibat 

gempa.  

Material baja merupakan salah satu material yang umum digunakan untuk 

konstruksi bangunan. Material baja memiliki kelebihan dibandingkan dengan 
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material lainnya dikarenakan baja memiliki kuat tarik yang lebih tinggi 

dibandingkan beton dan juga memiliki sifat yang lebih lentur dan ringan 

dibandingkan beton. Struktur baja yang dibangun pada daerah gempa yang 

tergolong rendah, sedang dan tinggi perlu menggunakan SRPMB, SRPMM 

dan SRPMK. Dengan mengetahui perbandingan desain dari SRPMB, 

SRPMM dan SRPMK, maka perencanaan bangunan dapat dilakukan sesuai 

dengan kebutuhan. 

1.2.Inti Permasalahan 

Perencanaan struktur bangunan gedung baja tahan gempa berdasarkan 

peraturan gempa Indonesia (SNI 1726:2019) dan peraturan baja Indonesia 

(SNI 1729:2015) dapat dilakukan dengan Sistem Rangka Pemikul Momen 

Menengah (SRPMM) atau Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus 

(SRPMK). Dari kedua perencanaan ini akan dihasilkan profil baja yang 

berbeda untuk kedua desain tersebut. Perbedaan kinerja bangunan dengan 

desain SRPMM dan SRPMK yang didesain menggunakan program ETABS 

2016 akan dianalisis dinamik riwayat waktu dengan menggunakan program 

ETABS 2016.  

1.3.Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah, 

1. Untuk melihat perbedaan hasil desain antara bangunan yang menggunakan 

SRPMM dan SRPMK. 

2. Untuk membandingkan kinerja antara bangunan dengan desain SRPMM 

dan SRPMK. 

3. Untuk melihat apakah persyaratan drift dan terbentuknya sendi plastis 

sudah sesuai dengan peraturan gempa SNI 1726:2019. 
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1.4.Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada skripsi ini adalah sebagai berikut, 

1. Pemodelan struktur gedung baja adalah 3 dimensi dengan jumlah 6 lantai 

untuk gedung tinggi dan 3 lantai untuk gedung rendah.Tinggi masing – 

masing lantai 4 meter. Gedung terdiri atas 3 bentang dan jarak antar 

bentang adalah 6 meter. 

2. Bangunan terletak di atas tanah sedang di Kota Bandung. 

3. Fungsi bangungan sebagai gedung perkantoran. 

4. Pemodelan struktur menggunakan bantuan program ETABS 2016. 

5. Profil baja yang digunakan untuk struktur utama seperti balok dan kolom 

memiliki mutu yang fy = 250 MPa dan fu = 410 MPa. 

6. Analisis dinamik riwayat waktu menggunakan 3 percepatan gempa yaitu 

El Centro N-S 1940, Denpasar B-T 1979, dan Flores 1992. 

7. Peraturan – peraturan yang digunakan adalah, 

a. Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur 

Bangunan Gedung dan Non Gedung (SNI 1726:2019) 

b. Spesifikasi Bangunan Gedung Baja Struktural (SNI 1729:2015) 

c. Beban Minimum untuk Perencanaan Bangunan Gedung dan 

Struktur Lain (SNI 1727:2013) 

d. Ketentuan Seismik untuk Struktur Bangunan Gedung Baja (SNI 

7860:2015) 

e. Peta Gempa Indonesia 2019 

8. Desain rangka berdasarkan SRPMK untuk gedung tinggi dan rendah; dan 

SRPMM untuk gedung tinggi dan rendah. 

9. Pada studi ini tidak dibahas mengenai hubungan sambungan antara 

struktur bangunan baja. 
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Gambar 1.1 Tampak 3 Dimensi Model Struktur Baja 3 Lantai 

 

 

Gambar 1.2 Tampak 3 Dimensi Model Struktur Baja 6 Lantai 

 

 

 

 

 

 

 

 



1-5 

 

 

 

1.5.Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan digunakan adalah sebagai berikut, 

1. Studi Pustaka 

Dalam skripsi ini akan digunakan teori yang berdasar dari buku-buku, 

paper, skripsi, dan peraturan yang berhubungan dengan desain struktur 

gedung baja dan gempa bumi. 

2. Studi Analisis 

Dalam skripsi ini, studi analisis terhadap struktur gedung menggunakan 

bantuan program ETABS 2016. Untuk perhitungan tambahan 

menggunakan bantuan program Mathcad 15 dan Microsoft Excel. 
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1.6.Diagram Alir 
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1.7.Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada skripsi ini adalah sebagai berikut, 

BAB I  Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang masalah, inti permasalahan, 

tujuan penulisan, pembatasan masalah, diagram alir, dan 

sistematika penulisan skripsi 

BAB II  Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi dasar teori yang akan digunakan sebagai 

acuan dalam proses pemodelan dan analisis bangunan 

gedung 

BAB III Pemodelan Bangunan 

Bab ini berisi desain dan pemodelan struktur bangunan 

rangka baja dengan desain peraturan baru 

BAB IV Analisis dan Pembahasan 

Bab ini berisi tinjauan respon inelastik struktur dengan 

analisis dinamik riwayat waktu dengan bantuan program 

ETABS 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis yang didapat 

dan disaran berdasarkan kesimpulan yang didapat. 
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